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These results indicate that male and female students have different
abilities to requlate themselves in learning while studying abroad

PENDAHULUAN

Mahasiswa yang menjalani pendidikan di perantauan kerap menghadapi tantangan
yang lebih kompleks dibandingkan mahasiswa yang tinggal bersama keluarga. Mereka tidak
hanya dituntut untuk beradaptasi dengan lingkungan sosial dan budaya yang baru, tetapi
juga harus mengelola kehidupan sehari-hari secara mandiri, sambil tetap menjaga performa
akademik. Handayani dan Nirmalasari (2020) mengemukakan bahwa mahasiswa perantau
memiliki tingkat stres yang lebih tinggi dibandingkan mahasiswa non-perantau karena
keterbatasan dukungan sosial dan tuntutan adaptasi. Hasil serupa disampaikan Anggreani
dan Ramadhani (2021) bahwa faktor kelekatan dengan orang tua dan kemandirian berperan
penting dalam penyesuaian diri mahasiswa perantau. Kondisi ini sejalan dengan survei
nasional oleh Populix (2023) yang melaporkan bahwa 45% mahasiswa di Indonesia
menghadapi kesulitan serius dalam proses akademik, terutama pada aspek pengumpulan
data penelitian (26%), pendampingan dosen pembimbing (22%), dan analisis data (17%)
(Jawa Pos, 2024). Data tersebut menegaskan bahwa problematika akademik mahasiswa
perantau merupakan isu nyata yang perlu mendapatkan perhatian serius.

Hasil kuesioner awal yang disebarkan penulis kepada 40 mahasiswa perantau semakin
memperkuat temuan tersebut. Data menunjukkan bahwa sebagian besar responden
sebenarnya memiliki kesadaran akademik yang cukup baik: 65% menyatakan membuat
rencana belajar, 62,5% mampu memprioritaskan tugas, dan 95% memiliki tujuan jangka
panjang. Bahkan hampir seluruh responden (97,5%) berusaha menyelesaikan tugas dengan
kualitas terbaik. Akan tetapi, terdapat kesenjangan yang mencolok antara perencanaan dan
praktik belajar. Sebanyak 82,5% responden mengaku sering menunda tugas hingga
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mendekati batas waktu, sementara 85% hanya belajar ketika ada ujian atau tugas mendesak.
Lebih jauh lagi, 90% responden menyatakan mudah terdistraksi oleh media sosial.
Fenomena ini menunjukkan bahwa meskipun mahasiswa perantau memiliki tujuan
akademik yang jelas, kemampuan mereka untuk mengatur dan mengendalikan perilaku
belajar masih menghadapi hambatan serius.

Permasalahan ini semakin menarik ketika dilihat dari perspektif perbedaan gender.
Beberapa penelitian menunjukkan bahwa mahasiswa perempuan cenderung lebih unggul
dalam aspek perencanaan, manajemen waktu, dan strategi metakognitif, sedangkan
mahasiswa laki-laki lebih mengandalkan strategi situasional yang kurang konsisten
(Bidjerano, 2005). Hasil kuesioner awal penulis juga menunjukkan pola serupa: perempuan
lebih tinggi dalam hal tujuan jangka panjang (95% dibandingkan 80% pada laki-laki) dan
usaha mencari sumber belajar tambahan (90% dibandingkan 80% pada laki-laki). Namun
demikian, tingkat prokrastinasi justru lebih tinggi pada responden perempuan (83%)
dibandingkan laki-laki (60%). Hal ini menunjukkan bahwa meskipun terdapat
kecenderungan perempuan lebih terstruktur, kedua kelompok sama-sama menghadapi
kelemahan dalam regulasi diri, terutama dalam hal konsistensi belajar.

Fenomena ini dapat dijelaskan melalui konsep Self-Regulated Learning (SRL).
Zimmerman (2002) mendefinisikan SRL sebagai proses siklikal yang mencakup tiga fase:
perencanaan (forethought), pelaksanaan (performance), dan refleksi (self-reflection). Konsep
ini menekankan bahwa mahasiswa bukan sekadar penerima informasi, tetapi aktor aktif
yang mengatur proses belajarnya. Sinkkonen dan Tapani (2024) menambahkan bahwa SRL
merupakan proses sadar yang melibatkan aspek kognitif, motivasional, dan perilaku agar
tujuan pembelajaran tercapai secara efektif. Pembentukan SRL sendiri dipengaruhi oleh
pengalaman akademik yang menuntut mahasiswa untuk menyesuaikan strategi belajar.
Corno dan Mandinach (1983) menyebutkan bahwa regulasi diri terbentuk ketika individu
menghadapi tugas yang kompleks, sedangkan Winne dan Hadwin (1998) menekankan
adanya tahapan mulai dari definisi tugas, perencanaan strategi, pelaksanaan, hingga adaptasi
berbasis refleksi.

Tingkat SRL memiliki implikasi besar bagi pencapaian akademik. Mahasiswa dengan
SRL tinggi lebih mampu menetapkan tujuan, mempertahankan motivasi, dan melakukan
refleksi sehingga prestasi akademiknya lebih optimal serta berpeluang mengembangkan
keterampilan belajar sepanjang hayat (lifelong learning skills) (Schunk & Zimmerman, 2012;
Panadero, 2017). Sebaliknya, mahasiswa dengan SRL rendah rentan mengalami
prokrastinasi, kesulitan mengatur waktu, dan motivasi belajar yang rendah. Kondisi ini
bahkan dapat berujung pada kegagalan akademik atau dropout (Cleary & Chen, 2009;
Wolters & Hussain, 2015).

Faktor yang memengaruhi SRL beragam, mulai dari keyakinan diri (self-efficacy),
strategi kognitif, hingga dukungan sosial. Usher dan Pajares (2008) menegaskan bahwa self-
efficacy merupakan faktor penting yang mendorong konsistensi dalam regulasi belajar.
Bidjerano (2005) menemukan bahwa perempuan cenderung lebih konsisten dalam strategi
metakognitif. Sementara Virtanen, Nevgi, dan Niemi (2013) mengemukakan bahwa
perempuan lebih sering mencari bantuan, sedangkan laki-laki lebih mandiri tetapi kurang
konsisten. Hal ini memperlihatkan bahwa gender merupakan salah satu faktor yang tidak
bisa diabaikan dalam memahami SRL.
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Walaupun demikian, penelitian sebelumnya tentang perbedaan SRL berdasarkan
gender masih menunjukkan hasil yang tidak konsisten. Alhadi, Saputra, Supriyanto, Da Costa,
dan Ediyanto (2018) menemukan bahwa mahasiswa perempuan memiliki tingkat SRL yang
lebih tinggi dibandingkan laki-laki, dan perbedaan tersebut signifikan. Sebaliknya, penelitian
Susilowati, Lestari, Yuniarsih, dan Maharani (2020) menyatakan bahwa meskipun skor SRL
perempuan sedikit lebih tinggi, perbedaan tersebut tidak signifikan. Bahkan, Anazifa,
Limiansi, dan Pratama (2023) dalam konteks pembelajaran daring menyimpulkan bahwa
tidak terdapat perbedaan berarti antara mahasiswa laki-laki dan perempuan. Perbedaan
hasil ini memperlihatkan bahwa kajian mengenai SRL berbasis gender masih menyisakan
celah yang perlu dijawab.

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian mengenai perbedaan Self-Regulated Learning
(SRL) pada mahasiswa laki-laki dan perempuan di perantauan menjadi penting untuk
dilakukan. Mahasiswa perantau menghadapi tantangan akademik dan non-akademik secara
bersamaan, sehingga SRL menjadi keterampilan kunci yang menentukan keberhasilan
mereka. Namun, hasil penelitian sebelumnya masih kontradiktif mengenai siapa yang lebih
unggul dalam SRL. Oleh karena itu, penelitian ini diharapkan dapat memberikan pemahaman
yang lebih jelas mengenai bagaimana laki-laki dan perempuan mengatur proses belajarnya
dalam konteks perantauan, sekaligus menjadi dasar bagi strategi pendampingan akademik
yang lebih tepat sasaran.

Tujuan Penelitian ini adalah untuk mengetahui perbedaan tingkat Self-Regulated
Learning (SRL) antara mahasiswa laki-laki dan perempuan yang menjalani studi di
perantauan

LANDASAN TEORI
Self-Regulated Learning (SRL)

Boekaerts (1999) ia mengembangkan model SRL yang mengintegrasikan pengaturan
kognisi, motivasi, dan emosi, sehingga pembelajar dapat mempertahankan fokus dan
motivasi walaupun menghadapi tekanan atau hambatan. SRL sebagai pandangan proses
siklus yang mencakup tiga tahap, yaitu forethought (perencanaan dan pemberian motivasi),
performance (pelaksanaan dan pemantauan), serta self-reflection (evaluasi dan penyesuaian
strategi belajar) (Zimmerman, 2002). Sementara itu, Pintrich (2004) memperluas
pemahaman ini dengan menekankan bahwa SRL adalah proses aktif dan konstruktif, di mana
pembelajar menetapkan tujuan belajar, memantau, mengatur, dan mengendalikan aspek
kognitif, motivasional, serta perilaku demi mencapai tujuan tersebut.

Mahasiswa

Dalam satu dekade terakhir, penelitian menunjukkan adanya perbedaan kemampuan
self-regulated learning (SRL) antara mahasiswa laki-laki dan perempuan. Perempuan
umumnya lebih terampil merencanakan, mengatur, dan mengevaluasi proses belajar,
termasuk penggunaan strategi terstruktur seperti pencatatan rinci dan pencarian bantuan,
meskipun sering disertai kecemasan akademik yang lebih tinggi (Jansen et al., 2022; Wolters
& Brady, 2021). Perbedaan ini dipengaruhi oleh faktor sosial, budaya, dan pembiasaan sejak
kecil yang menekankan kerapian dan kedisiplinan pada perempuan, sedangkan laki-laki
cenderung mengandalkan fleksibilitas dan improvisasi, yang bermanfaat untuk adaptasi
cepat namun kurang efektif untuk pembelajaran yang menuntut konsistensi jangka panjang
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(Panadero, 2017).
Perbedaan SRL Mahasiswa Laki-laki dan Perempuan

Perbedaan self-regulated learning (SRL) antara mahasiswa laki-laki dan perempuan
terlihat dari cara mereka merencanakan, mengatur, dan mengevaluasi proses belajar.
Mahasiswa perempuan umumnya menunjukkan skor SRL yang lebih tinggi, khususnya dalam
hal perencanaan pembelajaran, pengaturan waktu, dan evaluasi diri. Mereka cenderung
konsisten menggunakan strategi belajar yang terstruktur serta lebih sering memanfaatkan
dukungan sosial (help-seeking) untuk mengatasi kesulitan (Virtanen & Nevgi, 2010). Namun,
keunggulan ini kerap disertai tantangan seperti tingkat kecemasan akademik dan
perfeksionisme yang tinggi, yang dapat membatasi fleksibilitas mereka dalam menyesuaikan
strategi belajar.

Sementara itu, mahasiswa laki-laki cenderung memiliki skor SRL yang lebih rendah,
terutama pada aspek perencanaan dan pemantauan kemajuan belajar. Mereka lebih sering
mengandalkan motivasi sesaat dan improvisasi daripada strategi yang terstruktur, sehingga
efektivitas belajar dapat berkurang dalam konteks pembelajaran yang menuntut
perencanaan jangka panjang (Susanti & Pratiwi, 2020). Selain itu, kebiasaan menunda tugas
(procrastination) relatif lebih umum pada mahasiswa laki-laki, yang berdampak pada
rendahnya konsistensi belajar (Khalid & Mehmood, 2021). Perbedaan ini menunjukkan
bahwa perempuan unggul dalam konsistensi dan perencanaan, sedangkan laki-laki
cenderung mengandalkan spontanitas, sehingga keduanya memiliki tantangan dan
keunggulan masing-masing dalam SRL.

Hipotesis Penelitian

Hipotesis yang akan diajukan dalam penelitian ini, yaitu ada perbedaan model self-
regulated learning yang diterapkan antara mahasiswa laki-laki dan mahasiswa perempuan
diperantauan.

METODE PENELITIAN
Jenis dan Desain Penelitian

Penelitian ini menerapkan pendekatan kuantitatif komparatif, variabel ialah suatu atribut
pada subjek penelitian (Azwar, 2019). Dalam penelitian ini yang menjadi variabel adalah self-
regulated learning.
Identifikasi Variabel Penelitian

Penelitian ini terdiri atas satu variabel yaitu:

1. Variabel terikat (Y) : Self-Regulated Learning

2. Variabel moderator (Z): Jenis kelamin
Partisipan Penelitian

Populasi dalam penelitian ini adalah mahasiswa rantau dari luar pulau jawa dan
melanjutkan pendidikan kuliah dipulau jawa. Teknik pengambilan sampel menggunakan
accidental sampling. Accidental sampling merupakan sampel yang ditentukan secara
kebetulan, siapapun yang secara random tidak sengaja bertemu dengan peneliti, dan
memnuhi keriteria yang dapat dijadikan sebagai sampel (sugiyono, 2024). Adapun keriteria
yang diambil dari partisipan penelitian, mahasiswa yang berasal dari luar pulau jawa dengan
minimal menjalani perkuliahan selama setengah tahun di perantauan. Seluruh partisipan
terlebih dahulu akan diminta mengisi informed consent (lembar persetujuan) berkaitan

Journal of Innovation Research and Knowledge ISSN 2798-3471 (Cetak)
ISSN 2798-3641 (Online)



11897

. i JIRK
c\ Slhtél@ Journal of Innovation Research and Knowledge
P Vol.5, No.11, April 2026

dengan prosedur penelitian.
Validitas, seleksi aitem, dan Reliabilitas
1. Validitas
Validitas konstruk dan validitas isi digunakan dalam penelitian ini sebagai dasar
untuk memastikan kualitas instrumen yang dipakai (Azwar, 2019; Sugiyono, 2024). Kedua
jenis validitas tersebut diterapkan pada setiap butir pernyataan dalam skala pengukuran
dengan tujuan untuk menilai tingkat kesesuaian, ketepatan, serta kemampuan instrumen
dalam merepresentasikan aspek atau dimensi yang hendak diukur. Dengan adanya uji
validitas ini, diharapkan setiap item benar-benar mampu menggambarkan variabel
penelitian secara akurat, konsisten, dan sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai.
2. Seleksi aitem
Seleksi aitem pada penelitian ini bertujuan untuk memastikan bahwa setiap butir
dalam skala Self-Regulated Learning benar-benar merefleksikan konstruk yang hendak
diukur. Seperti dijelaskan oleh Azwar (2019), seleksi aitem dilakukan dengan cara
menguji hubungan antara skor tiap aitem dengan skor total skala menggunakan teknik
corrected item-total correlation. Analisis dilakukan melalui perangkat lunak IBM SPSS
Statistics 26 for Windows. Butir yang memiliki nilai korelasi (r) = 0,30 dinilai layak untuk
dipertahankan, sedangkan aitem dengan nilai di bawah kriteria tersebut dianggap kurang
mewakili dan kemudian dikeluarkan dari skala pengukuran.
3. Reliabilitas
Menurut Azwar (2012), reliabilitas merupakan suatu indeks yang menunjukkan
sejauh mana suatu alat ukur dapat dipercaya untuk menghasilkan data yang konsisten.
Instrumen dapat dikatakan reliabel apabila hasil pengukuran yang diperoleh tetap relatif
sama meskipun pengukuran dilakukan secara berulang pada kondisi yang setara.
Koefisien reliabilitas sendiri berada dalam rentang 0 hingga 1,00, di mana semakin tinggi
koefisien mendekati angka 1,00 maka semakin tinggi pula tingkat konsistensi dan
keandalan alat ukur tersebut. Meskipun demikian, dalam praktiknya tidak ada instrumen
psikologis yang mampu mencapai reliabilitas sempurna dengan koefisien 1,00, karena
pengukuran perilaku dan psikologis selalu dipengaruhi oleh berbagai faktor luar. Oleh
karena itu, reliabilitas yang tinggi dipandang cukup untuk menunjukkan bahwa instrumen
layak digunakan dalam penelitian.
G. Analisis Data
Analisis data dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan teknik statistik
parametrik, yaitu uji beda independent sample t-test. Uji ini dipilih karena penelitian
bertujuan untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan tingkat self-regulated learning
(SRL) antara mahasiswa laki-laki dan perempuan perantauan. Analisis data dalam penelitian
ini menggunakan uji t (¢-test), yaitu salah satu teknik statistik parametrik yang digunakan
untuk menguji perbedaan rata-rata antara dua kelompok independen. Menurut Ghozali
(2018), uji t merupakan metode yang digunakan untuk menentukan apakah terdapat
perbedaan rata-rata yang signifikan antara dua kelompok populasi yang diambil dari sampel
penelitian. Uji ini sangat relevan digunakan ketika peneliti ingin mengetahui perbedaan skor
suatu variabel pada dua kelompok yang tidak saling berhubungan.
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Orientasi Kancah Penelitian dan Pengumpulan Data Penelitian

Sebelum melakukan penelitian, dilakukan perijinan oleh lembaga peneliti studi.
Penelitian ini telah dilakukan melalui pengumpalan data selama bulan Oktober sampai
dengan November 2025. Pengumpulan data dilakukan secara online dalam bentuk
GoogleForm dan kemudian disebarluaskan melalui aplikasi Facebook, Instagram, Twitter, dan
WhatsApp. dengan target mahasiswa/i perantauan.

Selama proses pengumpulan data, peneliti menemukan kesulitan yang juga berdampak
pada hasil penelitian. Peneliti hanya berfokus pada lamanya merantau yang dilakukan oleh
mahasiswa dan tidak melakukan pemetaan kondisi tinggal di perantauan, sehingga tidak
dapat mengungkap kondisi secara mendalam yang dialami oleh responden penelitian.
Partisipan Penelitian

Pada penelitian ini melibatkan 126 mahasiswa perantauan. Para gambaran penelitian
terdiri jenis kelamin. Berikut pada Tabel 4.1 disajikan demografis partisipan penelitian
sesuai dengan kriteria.

Tabel 1 Statistik Deskriptif Variabel Penelitian

Klasifikasi DesKkripsi Frekuensi  Persentase
Jenis Kelamin Laki-laki 63 50%
Perempuan 63 50%
Total 126 100%

Hasil Penelitian
1. Hasil Statistik Deskriptif
Tabel 2. Statistik Deskriptif Variabel Penelitian

N Minimum Maximum Mean Std. Deviation

SRL Mahasiswa Laki-laki 63 105 207 151,05 19,299

SRL Mahasiswi Perempuan 63 48 191 136,13 22,612
Hasil dari data statistik deskriptif pada Tabel 4.2, menunjukkan bahwa jumlah
partisipan sebanyak 126 orang (63 mahasiswa perantauan laki-laki dan 63 mahasiswi
perantauan perempuan). SRL mahasiswa perantauan laki-laki memiliki skor minimum 105,
skor maksimum 207, skor rata-rata (mean) 151,05 dan standar deviasi 19,299. Sementara
itu, SRL mahasiswi perantauan perempuan memiliki skor minimum 48, skor maksimum 191,
skor rata-rata (mean) 136,13 dan standar deviasi 22,612. Setelah analisis statistik deskriptif
dilakukan, maka langkah selanjutnya adalah melakukan analisis kategorisasi variabel SRL
pada kelompok mahasiswa perantauan laki-laki (Tabel 4.3) dan mahasiswi perantauan

perempuan (Tabel 4.4).
Tabel 3. Kategorisasi SRL Mahasiswa Perantauan Laki-laki

Interval Kategori Frekuensi Persentase
165 <x <225 Tinggi 14 22%
105<x<165 Sedang 48 76%

45 <x <105 Rendah 1 2%
Jumlah 63 100%

Berdasarkan data analisis deskriptif SRL mahasiswa perantauan laki-laki pada Tabel 4.3,
sebanyak 14 mahasiswa (22%) berada pada kategori tinggi, 48 mahasiswa (76%) pada
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kategori sedang, dan 1 mahasiswa (2%) yang berada pada kategori rendah. Berdasarkan nilai
rata-rata yang diperoleh, maka tampak bahwa sebagian besar mahasiswa perantauan laki-
laki memiliki tingkat SRL yang berada pada kategori sednag.

Tabel 4. Kategorisasi SRL Mahasiswi Perantauan Perempuan

Interval Kategori Frekuensi Persentase
165 <x <225 Tinggi 3 5%
105<x<165 Sedang 59 93%

45 <x <105 Rendah 1 2%
Jumlah 63 100%

Berdasarkan data analisis deskriptif SRL mahasiswi perantauan perempuan pada Tabel
4, sebanyak 3 mahasiswi (5%) berada pada kategori tinggi, 59 mahasiswi (93%) pada
kategori sedang, dan 1 mahasiswi (2%) pada kategori rendah. Berdasarkan nilai rata-rata
yang diperoleh, maka tampak bahwa sebagian besar mahasiswi perantauan perempuan
memiliki tingkat SRL yang berada pada kategori sedang.
Uji Asumsi

Pengujian asumsi klasik yang digunakan dalam penelitian ini adalah uji normalitas
dan uji homogenitas.
a. Uji Normalitas
Tabel 5. Uji Normalitas SRL

SRL

N 126
Normal Parameters? Mean 143,59
Std. Deviation 22,236
Most Extreme Absolute 0,056
Differences Positive 0,050
Negative -0,056
Kolmogorov-Smirnov Z 0,626
Asymp. Sig. (2-tailed) 0,828

Hasil uji normalitas skala SRL mahasiswa perantauan pada Tabel 4.5, diperoleh nilai
K-S-Z sebesar 0,626 dengan probabilitas (p) atau signifikansi 0,828 (p > 0,05). Data ini
menunjukkan bahwa variabel SRL berdistribusi normal.
b. Uji Homogenitas

Uji Homogenitas dilakukan untuk menguji integritas varians data Untuk
perhitungan uji homogenitas diuraikan pada Tabel 4.6.
Tabel 6. Uji Homogenitas SRL Mahasiswa Perantauan Laki-laki dan
Mahasiswi Perempuan

Levene Statistic df1l df2 Sig.

0,550 1 124 0,460
Hasil uji homogenitas pada Tabel 4,6, dapat dilihat nilai signifikansi dari uji
homogenitas dari sampel mahasiswa perantauan laki-laki dan mahasiswi perantauan
perempuan sebesar 0,460. Hasil signifikansi lebih besar dari 0,05, sehingga dapat dikatakan
bahwa sampel penelitian ini bersifat homogen atau memiliki varians yang sama.
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2. Uji-t
Perhitungan uji-t dilakukan setelah uji asumsi yang meliputi uji normalitas dan uji
homogenitas. Hasil uji-t diuraikan pada Tabel 7.
Tabel 4.7. Hasil Uji-t

Levene's Test
for Equality of

Variances t-test for Equality of Means
95% Confidence
Interval of the
Difference
Sig. (2- Mean Std. Error
F Sig. t Df  tailed) Difference Difference Lower Upper
SRL Equal
variances 0,550 0,460 3,984 124 0,000 14,921 3,745 7,507 22,334
assumed
Equal
variances 3,984 121,013 0,000 14,921 3,745 7,507 22,336
not assumed

Hasil perhitungan uji beda (uji-t) pada Tabel 7, diperoleh nilai t-hitung adalah sebesar
3,984 dengan signifikansi 0,000 (p < 0,05). Hal ini menunjukkan bahwa ada perbedaan SRL
antara mahasiswa perantauan laki-laki dengan mahasiswi perantauan perempuan.
Pembahasan

Berdasarkan hasil analisis data, hipotesis penelitian dinyatakan terbukti. Temuan
menunjukkan bahwa ada perbedaan tingkat SRL antara mahasiswa laki-laki dan perempuan
selama menjalani pendidikan tinggi di perantauan. Perbedaan yang signifikan
mengindikasikan bahwa laki-laki memiliki cara yang berbeda dengan perempuan dalam
mengatur diri dalam belajar guna untuk mencapai prestasi yang optimal.

Berbagai macam tantangan yang dihadapi mahasiswa perantauan, baik laki-laki
maupun perempuan, mendorong mereka untuk tetap berfokus pada tujuan yang telah
ditetapkan sehingga mampu mempertahankan kualitas diri selama menempuh pendidikan
tinggi di perantauan. Dengan adanya SRL, membuat para mahasiswa memiliki kombinasi
yang beragam dalam menerapkan strategi belajar secara optimal.

Dinamika perbedaan yang signifikan memberikan gambaran akan adanya perbedaan
kompetisi dalam mencapai hasil belajar maupun prestasi di antara mahasiswa laki-laki
maupun mahasiswa perempuan. Dengan SRL, akan sangat membantu mahasiswa untuk
mengutamakan skala prioritas, dan kemudian mendorong diri untuk dapat mencapai setiap
tujuan yang sudah dirancang.

Dinamika yang variatif ini juga menempatkan strategi yang berbeda yang diterapkan
leh kedua kelompok, sehingga hasil yang dicapai pun bisa berbeda. Tampak bahwa baik laki-
laki maupun perempuan memiliki standar yang berbeda dalam belajar guna untuk mencapai
prestasi yang diinginkan. Selain itu, hasil penelitian ini memberikan pemahaman bahwa
dinamika yang variatif, membuat mahasiswa laki-laki maupun perempuan, punya taget
tersendiri di masa sekarang maupun masa akan dengan mengimbangkan potensi diri
masing-masing.
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KESIMPULAN
Penelitian ini menyimpulkan bahwa terdapat perbedaan signifikan antara mahasiswa

SRL laki-laki dan perempuan. Kedua kelompok menunjukkan tingkat SRL yang berada pada
kategori sedang. Temuan ini mengindikasikan bahwa baik mahasiswa perantauan laki-laki
maupun perempuan memiliki kemampuan yang berbeda dalam menerapkan strategi belajar
di perguruan tinggi.
Saran

Beberapa saran ditindaklanjuti dari penelitian ini antara lain, mahasiswa perantauan
disarankan untuk terus mengembangkan kemampuan dalam mengatur diri secara seimbang
melalui pencanaan strategi belajar melibatkan dorongan keterlibatan aktif, dan
memanfaatkan ligkungan sekitar secara positif, sehingga lebih siap dalam menghadapi
berbagai tantangan pembelajaran. Bagi penelitian selanjutnya, diharapkan dapat merancang
studi dengan pendekatan eksperimen agar memperoleh langkah-langkah praktis dalam
belajar khususnya bagi mahasiswa rantau.
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